


ABSTRAK

Nurul Hayati : Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Posyandu di Lunang Selatan
Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi ibu balita dalam pe-
manfaatan pelayanan pada kegiatan posyandu, dimana pada saat kegiatan ber-
langsung sebagian besar ibu balita hadir, selain itu posyandu melati putih ini me-
miliki banyak prestasi dari berbagai perlombaan, baik tingkat kecamatan, kabupaten,
maupun propinsi. Hal ini diduga karena pelaksanan kegiatan posyandu berjalan
dengan baik dan lancar, sehingga partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan ini
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk Menggambarkan Pelaksanaan Kegiatan Pos-
yandu di Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan yang
terdiri dari kegiatan kesehatan ibu dan anak, kegiatan keluarga berencana, ke-giatan
imunisasi, kegiatan peningkatan gizi, dan kegiatan pencegahan diare.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, karena ingin meng-
gambarkan seluruh variabel-variabel dalam penelitian ini. Populasi dari penelitian ini
adalah ibu-ibu balita di Posyandu melati putih yang berjumlah 127 orang, peng-
ambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster sampling, dengan subjek
yang diambil 25% atau sebanyak 33 orang. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah angket, sedangkan alat pengumpul data yang digunakan adalah
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah rumus persentase.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan kegiatan posyandu di
Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan adalah : (1) se-
bagian besar peserta posyandu menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan kesehatan
ibu dan anak sering dilakukan oleh kader dan petugas kesehatan, (2) Sebagian besar
peserta poyandu menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan keluarga berencana sering
dilakukan kader dan petugas kesehatan, (3)Sebagian besar peserta posyandu me-
nyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan imunisasi selalu dilakukan kader dan petugas
kesehatan, (4) sebagian besar peseta poyandu menyatakan bahwa pelaksanaan ke-
giatan gizi selalu dilakukan kader dan petugas kesehatan, (5) sebagian besar peserta
poyandu menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pencegahan diare sering dilakukan
kader dan petugas kesehatan. Dari temuan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pe-
laksanaan kegiatan posyandu di Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten
Pesisir Selatan berjalan dengan baik dan lancar. Saran secara umum agar posyandu
ini lebih dapat mempertahankan prestasinya dan lebih meningkatkan lagi prestasinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tugas pemerintah se-
bagaimana termuat di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan dilakukan
melalui pendidikan. Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, jalur pendidikan dibagi menjadi tiga jalur yaitu pen-didikan formal,
pendidikan non formal dan pendidikan informal yang dapat saling melengkapi. Ke-
tiga jenis pendidikan ini berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-cerdaskan ke-
hidupan bangsa. Melalui ketiga jenis pendidikan ini diharapkan potensi peserta didik
berkembang sehingga menjadi manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal) turut berperan dalam men-
ciptakan sumber daya manusia yang berkualitas melalui satuan pendidikan yang ada.
Pendidikan luar sekolah menurut philips Il Combs dalam (Joesoef 1992:5) adalah se-
gala kegiatan yang terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem pen-didikan
formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari kegiatan yang jelas yang di-
maksudkan untuk memberikan layanan pada sasaran didik tertentu dalam mencapai
tujuan belajar.

Dalam Peraturan Pemerintah No 73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Se-

kolah adalah bertujuan untuk :



1. Melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan
sepanjang hayat guna meningkatkan martabat dan mutu kehidupan.

2. Membina masyarakat agar memiliki pengetahuan keterampillan dan sikap mental
yang diperlukan dalam pengembangan diri, belajar mencari nafkah dan
melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi.

3. Memenuhi kebutuhan belajar yang tidak dapat dipenuhi dalam pendidikan
sekolah.

Pendidikan nonformal yaitu pendidikan yang ada dimasyarakat,salah satu
pendidikan dimasyarakat adalah kegiatan posyandu. Posyandu merupakan suatu
tempat atau wadah untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dengan memberikan
bimbingan yang tepat dari instansi-instansi pemerintah yang bersangkutan. Menurut
Depkes RI (2006) :5

posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber dari

masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,

untuk masyarakat dalam menyelenggarakan pembangunan kesehatan,

guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada

masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk

mempercepat penurunan angka kematian pada ibu dan bayi.

Pada dasarnya kesehatan merupakan kebutuhan manusia yang utama sebagai
ukuran kualitas hidup yang mendasar sekali dan harus dipenuhi oleh setiap orang,
karena dengan kesehatan akan memungkinkan setiap orang untuk melakukan ke-

giatan dalam rangka mencukupi kebutuhan hidupnya. Sejalan dengan hal tersebut

maka kesehatan harus selalu di usahakan oleh setiap pribadi, keluarga dan



masyarakat sehingga pada saatnya mereka dapat hidup dengan layak dari sisi
kesehatan.

Posyandu bertujuan untuk menurunkan angka kematian bayi, anak balita, ibu
hamil, ibu menyusui, dan pasangan usia subur. Oleh karena itu, posyandu
mempunyai peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat
di pedesaan dan di kelurahan. Posyandu merupakan perwujudan dari kegiatan
masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Perannya sangat penting dalam usaha menurunkan angka kematian ibu, dan anak
serta upaya menanamkan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS)
pada masyarakat. Oleh karena itu, posyandu adalah milik masyarakat dan untuk
masyarakat maka aktif tidaknya suatu posyandu tergantung pada partisipasi
masyarakat itu sendiri.

Dalam pelaksanaan program posyandu tentu tidak terlepas dari dukungan atau
partisipasi peserta dalam memperoleh pengetahuan dan pelayanan karena ke-
ikutsertaan merupakan tolak ukur keberhasilan dari program tersebut. Apabila tidak
adanya partisipasi atau dukungan seperti pendanaan, pengetahuan, tenaga, pendapat,
dan kehadiran dalam kegiatan tentu tidak akan berjalan lancar dengan semestinya.

Pelaksanaan pos pelayanan terpadu (posyandu) di nagari Lunang Selatan
Kecamatan Lunang Silaut berjalan baik dan lancar. Hal ini dibuktikan dengan ke-
hadiran peserta posyandu dari tahun ke tahun semakin meningkat serta banyaknya pe-
serta posyandu yang ikut berperan dalam menyumbangkan tenaga dan pikirannya

untuk kegiatan posyandu ini.



Untuk melihat lebih jelas, maka penulis melampirkan data-data yang di-
peroleh dari posyandu Lunang Selatan, Kecamatan Lunang Silaut, Kabupaten Pesisir
Selatan seperti dalam tabel 1.

Tabel 1.
Partisipasi ibu-ibu balita dalam pelayanan kesehatan pada posyandu melati putih,

Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut

Tahun Jumlah Peserta Posyandu
2010 87
2011 113
2012 127

Sumber : Hasil dokumentasi dari kader posyandu melati putih

Berdasarkan data di atas terlihat meningkatnya partisipasi masyarakat Lunang
Selatan Kecamatan Lunang Silaut dari tahun ke tahun. Oleh sebab itu penulis me-
nyimpulkan kegiatan posyandu yang dilakukan satu kali dalam sebulan pada tanggal
20 ini berjalan dengan baik dan lancar.

Posyandu melati putih ini merupakan posyandu terintegrasi, yang terintegrasi
dengan Paud Nurul Qoramah dan BKB Kasih Ibu. Posyandu ini sudah memiliki
banyak prestasi, meskipun baru berdiri selama tiga tahun. Adapun prestasi yang di-
peroleh oleh posyandu melati putih adalah :

1. Juara | tingkat kabupaten lomba posyandu terintegrasi Paud dan BKB

2. Lima besar tingkat provinsi lomba posyandu terintegrasi Paud dan BKB.



Bertitik tolak dari hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Gambaran Pelaksanaan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)

di Nagari Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas dimana kegiatan posyandu
di nagari Lunang Selatan telah berjalan dengan baik dan lancar dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan kegiatan posyandu yang terdiri dari KIA, KB, imunisasi, gizi, dan

pencegahan diare mendapat dukungan dari anggota keluarga peserta posyandu

2. Keterlibatan kader dalam pelaksanaan posyandu sangat tinggi
3. Partisipasi masyarakat yang tinggi
4. Peserta posyandu diberikan imunisasi secara rutin setiap bulannya.

5. Pengelolaan kegiatan-kegiatan posyandu berjalan dengan baik

C. Pembatasan Masalah

Dalam hal ini setelah peneliti observasi dan konsultasi dengan kader yang ada
di posyandu Lunang Selatan dan dikarenakan keterbatasan waktu dan kesempatan,
akan penulis batasi penelitian ini pada gambaran pelaksanaan yang terdiri dari
kegiatan KIA, kegiatan KB, kegiatan imunisasi, kegiatan peningkatan gizi, dan
kegiatan pencegahan diare pada kegiatan posyandu di nagari Lunang Selatan

Kecamatan Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah penelitian di atas maka yang
menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah Gambaran
Pelaksanaan Kegiatan Posyandu di Lunang Selatan Kecamatan Lunang Silaut

Kabupaten Pesisir Selatan?”.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan Pelaksanaan
Kegiatan Posyandu di Nagari Lunang Selatan, yang meliputi :
1. Menggambarkan pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek kegiatan Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA)
2. Menggambarkan pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek program kegiatan
Keluarga Berencana (KB)
3. Menggambarkan pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek pemberian imunisasi
4. Menggambarkan pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek peningkatan gizi

5. Menggambarkan pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek pencegahan diare.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat dibuat pertanyaan dari
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek kegiatan

Kesehatan Ibu dan Anak (KI1A)?



2. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek program
kegiatan Keluarga Berencana (KB)?

3. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek kegiatan
pemberian imunisasi?

4. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek kegiatan
peningkatan gizi?

5. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan posyandu ditinjau dari aspek kegiatan

pencegahan diare?

G. Asumsi

Sudarwan mengatakan bahwa asumsi merupakan hasil abraksi pemikiran
penulis yang dianggap benar dan dijadikan sebagai pijakan untuk mengkaji satu atau
beberapa gejala. Dalam penelitian ini penulis bertolak dari asumsi bahwa:
1. Kader Posyandu telah melaksanakan kegiatan Posyandu dengan baik

2. Masyarakat telah berpartisipasi dalam pelaksanaan program posyandu.

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Sebagai referensi pengetahuan dan wawasan pelaksanaan kegiatan posyandu

yang menjadi salah satu program pendidikan luar sekolah.



2. Secara Praktis

a. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat semakin memperdalam wawasan dan pe-
ngetahuan tentang pelaksanaan program posyandu.

b. Kegunaan penelitian ini sebagai masukan kepada kader Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu) dalam meningkatkan pelaksanaan program Posyandu dimasa yang

akan datang.

I. Definisi Operasional
Untuk menyamakan konsep dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan
penafsiran maka perlu diberikan definisi yang konkret dan spesifik terhadap semua
objek yang diteliti.
1. Kegiatan Posyandu
Kegiatan posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber
dari masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, dan untuk
masyarakat dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan ke-
sehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan masyarakat untuk mem-
percepat penurunan angka kematian pada ibu dan bayi.
Maksud kegiatan posyandu dalam penelitian ini adalah suatu program
usaha yang dilakukan oleh kader posyandu yang bekerja secara sukarela dalam
membina dan memberikan penyuluhan masyarakat tentang bagaimana me-

ningkatkan kesehatan masyarakat terutama ibu dan bayi.



2. Pelaksanaan Posyandu
Pelaksanaan adalah mengarahkan seluruh anggota kelompok ke arah
tujuan yang telah direncanakan dengan melakukan kegiatan sesuai dengan ke-
tentuan dan proses yang telah disepakati dan diinginkan oleh anggota kelompok.
Sedangkan pelaksanaan posyandu yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu proses kegiatan yang diirencanakan dengan tujuan yang jelas dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak yang terdiri dari KIA, KB, imunisasi, Gizi,

dan pecegahan diare.

a. Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)

Kesehatan Ibu dan Anak adalah upaya di bidang kesehatan
yang menyangkut pelayanan dan pemeliharaan ibu hamil, ibu bersalin, ibu me-
nyusui, bayi dan anak balita serta anak prasekolah.

Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini  pemberdayaan
masyarakat bidang KIA merupakan upaya memfasilitasi masyarakat
untuk membangun sistem kesiagaan masyarakat dalam upaya mengatasi situasi

gawat darurat dari aspek non klinis terkait kehamilan dan persalinan.

b. Keluarga Berencana (KB)
Keluarga berencana adalah suatu usaha untuk menjarangkan dan me-

rencanakan jumlah anak dan jarak kehamilan dengan memakai alat kontrasepsi.



Keluarga berencana merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peran serta
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan ke-lahiran
pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga untuk
mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera (NKKBS).

Sedangkan keluarga berencana dalam penelitian ini adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh kader posyandu melati putih di lunang selatan untuk
mengatur jumlah jarak kelahiran anak sehingga tercipta keluarga kecil, bahagia,

dan sejahtera.

c. Imunisasi

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit
dengan memasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan terhadap penyakit
yang sedang mewabah atau berbahaya bagi seseorang. Imunisasi terhadap suatu
penyakit hanya akan memberikan kekebalan atau resistensi pada penyakit itu
saja, sehingga untuk terhindar dari penyakit lain diperlukan imunisasi lainnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan imunisasi dalam penelitian ini adalah
pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit yang dilakukan oleh kader

posyandu terhadap masyarakat di Lunang Selatan.

d. Gizi
Gizi adalah elemen yang terdapat dalam makanan dan dapat di-

manfaatkan secara langsung oleh tubuh seperti halnya karbohidrat, protein,



lemak, vitamin, mineral, dan air. Gizi yang seimbang dibutuhkan oleh tubuh
terlebih pada balita yang masih dalam masa pertumbuhan.

Yang dimaksud gizi dalam penelitian ini adalah makanan yang dapat di-
manfaatkan oleh tubuh secara seimbang sehingga tidak akan terjadi kekurangan

gizi atau gizi buruk pada masyarakat di Lunang Selatan.

e. Pencegahan diare
Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya perubahan dan
konsistensi dari tinja yang melembek sampai mencair dan bertambahnya
frekuensi buang air besar biasanya tiga kali atau lebih dalam sehari. Pencegahan
diare yang dapat dilakukan adalah dengan kebersihan diri dan lingkungan.
Pencegahan diare dalam penelitian ini adalah suatu upaya kader dalam
melakukan penyuluhan tentang cara-cara pencegahan diare yang baik yaitu me-

laui kebersihan diri dan lingkungan.





